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Abstrak − Penelitian yang berjudul Analisis Kontribusi Sektor Pariwisata Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-2022 bertujuan untuk mengetahui 

apakah Kontribusi Sektor Pariwisata, dan Trend Pendapatan Sektor Pariwisata dapat memberikan 

dampak terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bangka Selatan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Bangka Selatan dan Badan 

Keuangan Daerah Kabupaten Bangka Selatan dengan menggunakan time series selama lima tahun 

yaitu dari tahun 2018-2022. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 

proporsionalitas dana analisis trend. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa kontribusi 

sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-

2022 selama kurun waktu 5 tahun yaitu dari dikategorikan sangat kurang, kurang dan Sedang. Hasil 

Analisis trend ini menunjukan bahwa trend Pendapatan Sektor Pariwisata Kabupaten Bangka Selatan 

termasuk trend positif. 

Kata Kunci: : Kontribusi Pendapatan Sektor Pariwisata, trend Pendapatan Sektor Pariwisata, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 

Abstract − The research entitled Analysis of the Contribution of the Tourism Sector in Increasing 

Original Regional Income of South Bangka Regency in 2018-2022 aims to find out whether the 

Contribution of the Tourism Sector, and Trends in Tourism Sector Income can have an impact on the 

Original Regional Income (PAD) of South Bangka Regency. The data used in this research was 

obtained through the South Bangka Regency Tourism Office and the South Bangka Regency 

Regional Finance Agency using a time series for five years, namely from 2018-2022. The analytical 

method used in the research is proportionality analysis and trend analysis.  The research results 

obtained show that the contribution of the tourism sector to the Regional Original Income (PAD) of 

South Bangka Regency for 2018-2022 over a period of 5 years is categorized as very poor, lacking 

and moderate. The results of this trend analysis show that the trend in Tourism Sector Income in 

South Bangka Regency is a positive trend. 

Keywords: Tourism Sector Income Contribution, Tourism Sector Income Trend, Regional Original 

Income (PAD). 

 

PENDAHULUAN 

Sektor Pariwisata merupakan sektor pembangunan ekonomi berisikan janji 

penambahan devisa sebuah negara (Suryani, Y. 2017). Melalui sektor pariwisata dapat 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik, memberikan peluang kerja, dan 

memacu sektor produktif lainnya (Yakup, 2019). Kegiatan di industri pariwisata dikaitkan 

dengan tujuan wisata dan kegiatan terkait pariwisata lainnya. Potensi meningkat dengan 

pengembangan destinasi wisata atau atraksi yang secara efektif dijalankan oleh pemerintah 

daerah. Ini karena mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat di sektor-sektor 

seperti agen perjalanan, restoran, hotel, dan layanan hiburan dan rekreasi. Pemerintah harus 

menciptakan dan mendukung inisiatif pariwisata untuk meningkatkan potensi ini dan 

menarik minat wisatawan domestik dan asing. (Harefa,M, 2020). 
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Menurut UU No. 23 Tahun 2014, Pendapatan Asli Daerah adalah sumber krusial 

daerah guna memantapkan diri sebagai penilaian independensi daerah. Perluasan PAD 

merupakan salah satunya indikator guna menentukan kapasitas daerah guna kemandiriannya 

dan industri pariwisata adalah sebuah sumber pendapatan yang berpotensi besar. Tetapi 

banyaknya jumlah tempat belum memperoleh memaksimalkan industri pariwisata mereka, 

yang berarti bahwa pendapatan awal mereka rendah dan mereka masih membutuhkan 

dukungan keuangan oleh pemerintah nasional. 

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan yang murni dari daerah, yang 

merupakan modal utama bagi daerah sebagai biaya penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan daerah, meskipun PAD tidak seluruhnya dapat membiayai total pengeluaran 

daerah, namun porsi PAD terhadap total penerimaan daerah tetap merupakan indikasi 

derajat kemandirian keuangan dan tingkat perekonomian suatu pemerintahan daerah 

(Santoso, 2020). 

Salah satu kabupaten di Provinsi Bangka Belitung adalah Kabupaten Bangka Selatan 

berada di titik paling selatan pulau atau di bagian bawah peta. Karena wilayah maritimnya 

yang cukup luas, Bangka Selatan kaya akan hasil laut dan berpotensi memanfaatkan 

kawasan wisata baharinya sebagai sarana penghasil Pendapatan Asli Daerah. Kabupaten 

Bangka Selatan yang merupakan salah satu daerah otonom terus berupaya meningkatkan 

pendapatan daerah yang berasal dari PAD, dengan terus berupaya mengoptimalkan 

mengenai adanya tindakan pemaksimalan komponen pariwisata untuk meningkatan 

wisatawan baik dari turis asing atau turis lokal sehingga dapat meningkatkan PAD melalui 

retirbusi dari tempat objek wisata yang memiliki keindahaan pada pantainya yang dibedakan 

oleh ombak lereng dan bebatuan granitnya, Kabupaten Bangka Selatan juga memiliki 

pemandangan menakjubkan lainnya yang masih belum disadari oleh banyak orang biasa. 

(Wisatabangkaselatan.com). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dan metode analisis deskriptif. Dalam hal ini penelitian dikatakan sebagai suatu 

proses penyelidikan secara sistematis dan obyektif terhadap suatu masalah yang dihadapi 

dalam lingkungan organisasi, dan membutuhkan solusi atas masalah tersebut (Siyoto & 

Sodik, 2015). 

Metode analisis deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta- fakta, sifat-sifat seta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki (Rukajat, 2018). Metode riset ini dapat digunakan dengan lebih 

banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain, jenis metode deskriptif yang digunakan 

adalah studi kasus yang merupakan penelitian rinci mengenai suatu objek tertentu selama 

kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan 

kondisi masa lalunya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ini digunakan oleh peneliti untuk menjawab Bagaimana Analisis Kontribusi 

Pendapatan Sektor Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Di Kabupaten 

Bangka Selatan Tahun 2018-2022. Rumus yang digunakan adalah rumus 
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proporrsionalitas/proporsi. Dari hasil perhitungan rumus proporsi ini, peneliti dapat 

mengetahui berapa besar persentase Kontribusi Sektor Pariwisata dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka Selatan selama kurun waktu 5 Tahun. 

Selanjutnya melalui proses perhitungan, data dimasukan ke dalam rumus analisis proporsi 

untuk dianalisis. Untuk lebih jelas, proses perhitungan Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap 

PAD Kabupaten Bangka Selatan adalah sebagai berikut: 

Analisis proporsi ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

Kontribusi(t) = 
x1 
100% 

y1 
keterangan: 

t : Kontribusi sektor pariwisata terhadap total PAD 

x1 : Total penerimaan Sektor Pariwisata 

y1 : Total Pendapatan Asli Daerah 

Untuk menghitung besarnya kontribusi, peneliti terlebih dahulu menyajikan data 

pendapatan sektor pariwisata dan data Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka Selatan 

Tahun 2018-2022. Data pendapatan sektor pariwisata dan data Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Selatan dapat dilihat pada tabel IV.6 sebagai berikut: 
Tabel 1 Data Pendapatan Sektor Pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka 

Selatan Tahun 2018-2022 
 

Sumber: BAKUDA Kab. Bangka Selatan, 2023 

Dari Tabel 1 diatas, kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-2022 dapat dianalisis melalui rumus 

proporsionalitas yang sudah dijabarkan sebelumnya oleh peneliti. Berikut data hasil analisis 

proporsionalitas/proporsi kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-2022, setelah dilakukan analisis data oleh peneliti, 

data tersebut dijabarkan pada Tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 Persentase Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Bangka Selatan Tahun 2018-2022 

Tahun Pendapatan Sektor 
pariwisata 

Pendapatan Asli 
Daerah 

Kontribusi 

2018 1.758.379,032 49.300.733.706,74 3,6% 

2019 1.795.405,800 62.941.444.714,19 2,9% 

2020 1.028.204,020 50.213.720,818 2,0% 

2021 11.248.721.528,00 60.968.988.322,34 18,4% 

2022 12.616.357.761,00 63.333.020.971,49 20% 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Bakuda Kab. Bangka Selatan, data diolah Penulis, 2024 
2019 menunjukan peningkatan pendapatan, peningkatan pendapatan dari sektor 

pariwisata akan mempengaruhi peningkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka 

Selatan, meskipun demikian peningkatan tersebut tidak besar. Namun kontribusi sektor 

Tahun Pendapatan Sektor Pariwisata Pendapatan Asli Daerah 

2018 1.758.379,032 49.300.733.706,74 

2019 1.795.405,800 62.941.444.714,19 

2020 1.028.204,020 50.213.720,818 

2021 11.248.721.528,00 60.968.988.322,34 

2022 12.616.357.761,00 63.333.020.971,49 
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pariwisata yang terjadi tahun 2018-2019 mengalami penurunan sebanyak 0,6 persen. Di 

tahun 2020 pendapatan sektor pariwisata dan PAD di tahun 2020 mengalami penurunan hal 

ini juga menyebabkan penurunan kontribusi sektor pariwisata tahun 2020 sebanyak 0,9 

persen. Pada tahun 2021 pendapatan sektor pariwisata dan PAD mengaami kenaikan yang 

cukup signifikan hal ini juga sejalan dengan kontribusi sektor pariwisata yang dihasilkan di 

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 16,4 persen, di tahun 2022 pendapatan sektor 

pariwisata dan PAD mengalami kenaikan dan sejalan dengan dihasilkan kontribusi sektor 

pariwisata di tahun 2022 mengalami kenaikan sebanyak 1,6 persen. 

1. Analisis Trend (Times Series) 

Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ke dua yaitu trend 

perkembangan pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-2027. 

Untuk mengetahui trend pendapatan sektor pariwisata pada 5 tahun terakhir dan ramalan 

pendapatan pada tahun-tahun selanjutnya, dapat digunakan rumus sebagai berikut 

Y'= a + bX 

Keterangan: 

Y’ = Variabel yang diramalkan  

a = Konstanta 

b = Nilai koefisien trend 

X = Variabel Waktu (Tahun) 

Untuk mencari koefisien dan konstanta digunakan rumus sebagai berikut: 

a = 
Y 

n 

N = Jumlah Data 
b = 

 XY 

 X 2 

Analisis trend menggunakan metode Least Square Method (Metode Kuadrat Terkecil) 

untuk mengetahui trend Pendapatan Sektor Pariwisaa Kabupaten Bangka Selatan dalam 

waktu 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2018-2022. Selain itu, analisis trend dalam penelitian 

ini juga digunakan untuk meramal pendapatan dari sektor pariwisata Kabupaten Bangka 

Selatan di tahun-tahun selanjutnya, peneliti terdahulu menentukan nilai konstanta dan 

koefisien trend dengan menggunakan data pada tabel IV.8 dan rumus sebagai berikut: 
Tabel 3 Analisis Least Square Method (Metode Kuadrat Terkecil) pada Sektor Pariwisata 

Kabupaten Bangka Selatan. 
 

No Tahun Pendapatan Sektor 

pariwisata (Rp) (Y) 

X XY X2 

1 2018 1.758.379.032 -2 7.033.516.128 4 

2 2019 1.795.405.800 -1 1.795.405.800 1 

3 2020 1.028.204.020 0 0 0 

4 2021 11.248.721.528.00 1 11.248.721.528.00 1 

5 2022 12.616.357.761.00 2 2.523.271.552.200 4 

  ∑Y= 

2.391.089.917.752 

 ∑XY= 

3.656.972.626.928 

∑X2 = 

10 

Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Bangka Selatan, data diolah Penulis, 2024 

Konstanta dan koefisien pendapatan sektor pariwisara dapat dihitung dengan cara 

berikut: 
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a = 
Y 

n 

Ket: 

n = Jumlah data 

b = 
 XY 

 X 2 

a = 
2.391.089.917.752 

5 

a = 478.217.983.550 

b = 
3.656.972.626.928 

10 

b = 365.697.262.693 

Setelah konstanta (a) dan koefisien (b) didapatkan, selanjutnya trend pendapata dan 

ramalan pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Bangka Selatan dapat dihitung 

menggunakan rumus analisis trend dengan metode Least Square Method (Metode Kuadrat 

Terkecil). Berikut perhitngan trend pendapatan dan ramalan pendapatan sektor pariwisata 

Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-2027 dapat dilihat pada Tabel IV.9 sebagai berikut: 
Tabel 4 Perhitungan Trend Perkembangan Pendapatan Sektor pariwisata Kabupaten Bangka Selatan 

Tahun 2018-2027 
No Tahun X Y’= 478.217.983.550 + (365.697.262.693 × X) 

1 2018 -2 -253.176.541.836 

2 2019 -1 112.520.720.857 

3 2020 0 478.217.983.550 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

2021 

2022 

2023 

2024 

2025 

2026 

2027 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

843.915.246.243 

1.209.612.508.936 

1.575.309.771.629 

1.941.007.034.322 

2.306.704.297.015 

2.672.401.559.708 

3.038.098.822.401 

Sumber: Dinas Pariwisata Kab. Bangka Selatan, data diolah Penulis, 2024 

Tabel IV.9 diatas adalah hasil perhitungan trend pendapatan sektor pariwisata untuk 

tahn 2018-2027. Perhitungan tersebut terdiri atas trend pendapatan dari tahun 2018-2022 dan 

ramalan pendapatan sektor pariwisata Kabupaten Bangka selatan tahun 2023-2027 (dicetak 

tebal) terlihat dari analisis data yang dilakukan peneliti, trend pendapatan untuk tahun 2018 

sebesar 253 juta sedangkan pada tahun 2022 sebesar 1,2 miliar Untuk ramalan pendapatan 

sektor pariwisata Kabupaten Bangka Selatan dalam rentang waktu 2023-2017 ramalan 

positif naik, dapat dilihat pada tahun 2023 adalah sekitar 1,6 miliar dan pada tahun 2027 

ramalan pendapatannya mencapai 3,4 miliar 

2. Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan penjelasan hasil penelitian kontribusi 

sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka Selatan Tahun 2018-

2022. Kontribusi sektor parwisata dapat dilihat dari seberapa besar persentase kontribusi 

pendapatan sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bangka Selatan 

kurun waktu 5 tahun yaitu tahun 2018-2022. 

1. Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan 

Hasil analisis kontribusi pada penelitian ini menunjukan kontribusi sektor pariwisata 

terhadap Pendapatan Asli Daerah yang setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. 

Meskipun pendapatan sektor pariwisata 
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dan PAD mengalami kenaikan namun hal ini belum tentu menunjukan bahwa 

kontribusi sektor pariwisata juga meningkat. 

Tahun 2018 kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan 

sebesar 3,6 persen. Kontribusi tahun 2018 merupakan kontribusi pertama yang dihasilkan 

oleh sektor pariwisata hal ini dikarenakan pada tahun sebelumnya bahwa objek pariwisata 

yang ada di Kabupaten Bangka Selatan belum dimanfaatkan secara maksimal sehingga 

pendapatan sektor pariwisatanya belum berjalan. 

Tahun 2019 kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD mengalami penurunan 

sebanyak 0,7 persen hal ini terjadi dikarenakan kurangnya promosi untuk memperkenalkan 

semua objek wisata yang ada di Kabupaten Bangka Selatan dan akses transfortasi ke tempat 

objek wisata kurang memadai sehingga menurunkan minat wisatawan untuk berwisatawan 

sehingga pendapatan sektor pariwisata mengalami penurunan. 

Tahun 2020 terjadinya wabah covid-19 pertama kali yang ditetapkan menjadi 

pandemic di akhir tahun 2020 sehingga pemerintah menurunkan perintah untuk melarang 

semua aktivitas diluar rumah dalam mematuhi hal tersebut semua objek wisata yang ada di 

Kabupaten Bangka Selatan ditutup aksesnya sehingga pendapatan sektor pariwisata menurun 

hal ini juga menyebabkan kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka 

Selatan turun sebanyak 0,9 persen dari tahun sebelumnya. 

Tahun 2021 semua tempat objek wisata sudah dibuka kembali sehingga wisatawan bisa 

berpergian ke tempat objek wisata, untuk menutupi penurunan pendapatan sektor pariwisata 

sebelumnya Dinas Pariwisata melakukan upaya dengan promosi memanfaatkan media sosial 

dan mengadakan event yang dilaksanakan di tempat objek wisata yang mana sekaligus 

memperkenalkan tempat-tempat objek wisata yang sangat menarik di Kabupaten Bangka 

Selatan sejalan dengan hal tersebut pendapatan sektor pariwisata di tahun 2021 mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan dan hal ini memberi kontribusi sektor pariwisata terhadap 

PAD kabupaten naik sebesar 16,4 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

 Kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan di tahun 2022 

juga mengalami kenaikan sebanyak 1,6 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya hal 

ini dikarenakan sering diadakannya pergelaran pesta rakyat, perayaan event yang diadakan 

di tempat objek wisata. 

Hasil analisis kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Bangka Selatan Tahun 2018-2020 kontribusinya berkisar 2 - 3,6 persen masih dikatakan 

sangat kurang karena kontribusi masih dibawah 10 persen, kontribusi di tahun 2021 

dikategorikan kurang hal ini juga disebabkannya kontribusi masih dibawah 20 persen, dan 

kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan di tahun 2022 

dikategorikan sedang hal ini disebakan kontribusi yang dihasilkan hanya 20 persen. 

2. Analisis Trend Pendapatan Sektor pariwisata 

Hasil analisis trend ini menunjukan bahwa trend pendapatan sektor pariwisata 

Kabupaten Bangka Selatan termasuk trend positif. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
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dikemukakan oleh Khoir, F, et al (2018), Jika rata- rata perubahan bertambah makan trend 

tersebut adalah trend positif, dan sebaliknya jika rata-rata perubahan berkurang maka trend 

tersebut adalah negatif atau trend yang memiliki kecenderungan menurun. Ini juga di 

buktikan dari hasil analisis trend pada tabel IV.9 menunjukan pendapatan pada tahun 2023 

sebesar 1,6 juta dan terus mengalami kenaikan di tahun- tahun berikutnya. 

Menurut hasil perhitungan statistika trend pendapatan di Kabupaten Bangka Selatan 

menunjukan ramalan pendapatan dari sektor pariwisata di Kabupaten Bangka Selatan akan 

meningkat di setiap tahun kedepannya. Ramalan ini sebagai acuan untuk melihat seberapa 

besar pendapatan sektor pariwisata, yang akan memberikan kontribusi kepada PAD 

Kabupaten Bangka Selatan. Hal ini memberikan pengaruh positif jika pengelolaan sektor 

pariwisata di Kabupaten Bangka Selatan terus dikembangkan. 

 Ramalan ini pada kenyataannya tidak memungkinkan akan terjadi hal ini 

dikarenakannya masih sangat minim fasilitas mendukung kegiatan ekonomi di sektor 

pariwisata di Kabupaten Bangka Selatan, seperti keterbatasan jalan ke tempat objek wisata 

belum memadai, jarak tempuh yang cukup jauh, jumlah hotel sangat sedikit, jumlah restoran 

terbatas,dan di tempat-tempat objek wisata fasilitas umumnya masih sangat kurang 

memadai, hal ini bisa menyebabkan wisatawan lokal dan asing kehilangan ketertarikannya 

untuk melakukan wisatawan ke tempat-tempat objek wisata tersebut, serta publikasi akan 

tempat objek wisata masih sangat sulit untuk didapatkan. Untuk mencapai realisasi dari hasil 

trend pendapatan memerlukan dukungan masyarakat dan pemerintah dalam memperbaiki 

dan menyediakan fasilitas serta pengelolaan sektor pariwisata di Kabupaten Bangka Selatan 

lebih maksimal kembali. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas , dengan dilakukan analisis 

kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan akan dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam hal merencanakan, mengoptimalkan, dan mengevaluasi sektor 

pariwisata untuk perkembangan pembangunan perekonomian daerah khususnya Kabupaten 

Bangka Selatan dan memberikan pengaruh positif terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Kabupaten Bangka Selatan memiliki banyak objek wisata dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan lagi. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Kontribusi Sektor Pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan di Tahun 2018-

2020 masih dikategorikan sangat kurang berkontribusi hal ini karena besar kontribusi 

masih dibawah 10 persen, untuk tahun 2021 kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD 

dikategorikan kurang berkontribusi sebab kontribusi yang dihasilkan dibawah 20 persen, 

dan kontribusi di tahun 2022 dikategorikan sedang karena besar kontribusi yang diberikan 

sektor pariwisata terhadap PAD Kabupaten Bangka Selatan masih 20 persen. Secara 

keseluruhan setiap tahun dalam kurun waktu 5 tahun kontribusi sektor pariwisata terhadap 

PAD Kabupaten Bangka Selatan memberikan peningkatan kontribusi. 

2. Trend pendapatan sektor pariwisata kabupaten Bangka Selatan menunjukan 

kecenderungan trend positif, meningkatnya pendapatan sektor pariwisata di kabupaten 

Bangka Selatan menjadikan kontribusi sektor pariwisata untuk tahun-tahun selanjutnya 

mengalami peningkatan juga. 
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